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ABSTRAK

Tujuan pendlitianini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kondisi Leverage, Financial Distress,
dan Profitabilitas terhadap Konservatisme Akuntansi. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Perusahaan sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014
hingga 2018 sebanyak 50 perusahaan. Sampel diambil menggunakan metode pur posive sampling
dan diperolen 36 perusahaan dengan kriteria yang telah IPO sebelum tahun 2014 dan
mempublikasikan laporan keuangan lengkap tahun 2014 hingga 2018. Data diolah dengan
menggunakan program SPSS versi 22 untuk melakukan pengujian statistik deskriptif, pengujian
asumsi Klasik, regresi linear berganda, uji F dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Leverage dan Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Konservatisme Akuntansi, sedangkan
Financial Distress berpengaruh positif terhadap Konservatisme akuntansi.

KATA KUNCI: Leverage, Financial Distress, Profitabilitas dan Konservatisme Akuntansi

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat menyebabkan ketatnya persaingan
antar perusahaan yang go public, penting untuk perusahaan dalam melakukan
mempertahankan diri agar bisa terus berkembang dan mencapa tujuan perusahaan
tersebut. Laporan keuangan merupakan sarana yang dibuat oleh perusahaan untuk
memberikan sgjauh mana informasi dan dapat menggambarkan kinerja manaemen
perusahaan selama satu periode, karakteristik laporan keuangan harus mudah dipahami,
relevan dalam pengambilan suatu keputusan, dan dapat diandalkan sehingga laporan
keuangan tersebut dapat memberikan suatu perbandingan untuk mengevaluasi dampak
keuangan atau peristiwa yang berlangsung dalam perusahaan.

Investor yang hendak berinvestass memerlukan informas mengena kinerja
perusahaan informasi tersebut dapat diperoleh melalui laporan keuangan. Oleh karenaitu,
perusshaan di dalam penygian laporan keuangan akan memerhatikan prinsip
pelaporannya. Prinsip tersebut yaitu prinsip konservatisme akuntans dengan

memerhatikan pos-pos mengenai aset, laba, kewajiban dan beban. Perubahan pelaporan
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dilakukan oleh perusahaan dapat ditentukan oleh kondisi keuangan perusahaan dan skala
usaha perusahaan.

Kondis keuangan perusahaan dapat pula ditinjau dari leverage perusahaan yang
menunjukkan seberapa besar aset yang digunakan untuk menjalankan kegiatan
operasional perusahaan dibiaya oleh utang. Apabila perusahaan memiliki tingkat utang
yang tinggi, maka perusahaan akan semakin menerapkan prinsip yang konservatif.
Kondis tersebut dapat mendorong penerapan konservatisme akuntansi untuk mencegah
risiko yang mungkin terjadi.

Tingkat kesulitan keuangan (financial distress) mempengaruhi pengambilan
prinsip konservetif karena perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan akan
membuat perusahaan berhati-hati dalam pengambilan suatu keputusan. Financial distress
dapat dianalisis dengan Altman Z-Score. Indikator tersebut bertujuan untuk mengetahui
kondisi perusahaan dengan melihat dari segi total utang, total aset, modal kerja, saldo
ditahan, laba sebelum bunga dan pajak, harga pasar dari equity pemilik, serta penjualan
yang didapatkan oleh perusahaan. Angka z-score yang rendah menunjukkan perusahaan
sedang dalam masalah kesulitan keuangan.

Profitabilitas perusahaan merupakan salah satu dasar penilaian kondisi suatu
perusahaan terutama untuk menganalisis kinerja manajemen. Tingkat profitabilitas yang
tinggi akan membuat perusahaan memiliki akuntansi yang konservatif untuk mengatur
laba agar terlihat rata dan tidak terlalu mengalami fluktuasi. Salah satu alat ukur
profitabilitas adalah Return On Assets (ROA).

KAJIAN TEORITIS

Dalam menghadapi ketidakpastian yang terjadi dengan perusahaan menerapkan
prinsip konservatisme pada pencatatan akuntansi perusahaan. Menurut Pamudi (2017: 94)
Konservatisme akuntansi merupakan reaksi kehati-hatian terhadap ketidakpastian yang
selalu berkaitan dengan aktivitas ekonomi dan bisnis. Prinsip konservatisme akuntansi
sangat berhati-hati dalam mel aporkan laba perusahaan. K euntungan dan pendapatan akan
diakui ketika sudah benar-benar terjadi. Namun ketika adanya kemungkinan terjadinya
rugi atau peningkatan utang, maka utang atau beban tersebut akan segera diungkapkan
atau diakui, meskipun belum benar-benar terjadi. Hal ini dilakukan agar berbagai
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ketidakpastian atau risko yang melekat pada situasi bisnis dapat di prediks dan
dipertimbangkan dengan baik sehingga dapat diperbaiki.

Menurut Savitri (2016: 24):“Prinsip Konservatisme Akuntansi adalah konsep yang
mengakui beban dan kewagjiban segera mungkin meskipun ada ketidakpastian tentang
hasilnya, namun hanya mengakui pendapatan dan aset ketika sudah yakin akan diterima.
Dengan demikian, laporan keuntungan cenderung menghasilkan jumlah keuntungan dan
nilai aset yang lebih rendah demi untuk berjaga-jaga.”

Dalam situasi yang tidak pasti |aporan keuangan memilih menyajikan akibat angka
yang kurang menguntungkan, laporan keuangan memilih dan menila aset dan
pendapatan dengan nilai yang paling minimal. Menurut Harahap (2012: 90): Menurut
prinsip ini, apabila kita dihadapkan untuk memiliki di antara dua lebih prinsip/teknik
akuntansi yang sama-sama diterima, kita harus mengutamakan pilihan yang memberikan
pengaruh keuntungan paling kecil pada equity pemilik. Menurut Harahap (2012: 90):
“Prinsip ini menggambarkan bahwa akuntansi itu menganut sikap “pesimis” sewaktu
memilih prinsip untuk menyusun laporan keuangan.”

Konservatisme dapat diukur dengan Conservatism Based On Accrued Items
(CONACC) menurut Givlyo dan Hayn (2000: 292): diukur berdasarkan laba bersih
ditambah beban penyusutan dikurangi arus kas operasi yang menghasilkan total accrual
(TACC) dan dibagi dengan total aset, kemudian dikalikan dengan negatif satu yang
bertujuan untuk mempermudah analisis. Semakin konservatif perusahaan maka akan
menghasilkan CONACC yang tinggi. Semakin tinggi hasil konservatisme menunjukkan
bahwa semakin kredibilitas laporan keuangan yang disajikan dan dapat memberikan
manfaat yang baik, bagi semua pemakai Iaporan keuangan. Penyajian laporan keuangan
yang didasari dengan kehati-hatian dapat memberikan manfaat yang baik, bagi semua
pemakal laporan keuangan. Perhitungan Conservatism Based on Accrued Items menurut
Givoly dan Hayn (2000):

(NI+DEP-CF0)x(-1)
CONACC=

TA
Keterangan:
CONACC : Earnings conservatism based on accrued items.
NI : Net income.
DEP : Depreciation of fixed assets.
CFO : Cash flow from operating activities.
TA : Total assets.
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Perusahaan yang telah go public tentunya tidak akan lepas dari utang yang dapat
digunakan untuk memperluas usahanya secara ekstensifikasi maupun intensifikasi. Utang
yang digunakan untuk memperbesar ukuran perusahaan dapat diperoleh salah satu dari
kreditur atau para pemberi pinjaman. Menurut Kusmuriyanto dan Pratanda (2014: 258):
“Apabila perusahaan memiliki tingkat utang yang tinggi, maka perusahaan akan semakin
menerapkan prinsip yang konservatif. Perusahaan yang memiliki tingkat hutang yang
tinggi dapat membuat kreditor mengawasi jalanya kegiatan operasional perusahaan.”

Perusahaan yang telah mendapatkan pinjaman dari kreditor diharapkan dapat
menghasilkan keuntungan sehingga dapat meningkatkan kegiatan operasional secara
keseluruhan. Menurut Gustina (2018: 6): “Leverage digunakan perusahaan untuk
mengukur kondisi kemampuan perusahaan tersebut dalam membayar kewajiban jangka
pendek maupun jangka panjangnya, dinilai dari utang yang dibandingkan dengan aset
perusahaan tersebut ataupun dengan modal sendiri.” Penggunaan pendanaan tersebut
pada akhirnya dimaksudkan untuk meningkatkan keuntungan sehingga memberikan
potensi return yang memada bagi pihak kreditor bahkan investor. Menurut
Kusmuriyanto dan Pratanda (2014: 259): Leverage menunjukkan seberapa besar aset
yang digunakan untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan dibiayai oleh utang.
Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat |everage suatu
perusahaan maka perusahaan akan memilih menerapkan konservatisme akuntansi. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan Dewi dan Suryanawa (2014) bahwa Leverage
berpengaruh Positif terhadap konservatisme akuntansi. Leverage penelitian ini diukur
dengan debt to asset ratio (DAR). Menurut Harmono (2011: 112):

Total Utang
Total Aktiva
Tingkat kesulitan keuangan atau financial distress merupakan kondisi perusahaan

Debt to Asset Ratio =

yang di mana perusahaan mengal ami kesulitan keuangan dan jikaperusahaan tidak segera
menangani kesulitan tersebut maka perusahaan akan mengalami kebangkrutan. Menurut
Fahmi (2016: 169): “Jika suatu perusahaan mengalami masalah dalam likuiditas maka
sangat memungkinkan perusahaan tersebut mulai memasuki masa kesulitan keuangan
(financial distress) dan jika kondisi kesulitan terus tidak cepat di atasi maka ini bisa
berakibat kebangkrutan (bankruptcy).” Jika terjadi kebangkrutan maka akan timbulnya
biaya kebangkrutan yang disebabkan oleh ketidakpastian perusahaan dalam menjual aset
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yang dimilikinya serta habisnyamanfaat ekonomis aset tetap sebelum terjual karenatidak
dipergunakan untuk kegiatan operasi perusahaan.

Ancaman lain dari financial distress yang bisa terjadi adalah biaya waktu yang
ditimbulkan oleh mangemen dalam menghadapi waktu menghindari kebangkrutan
daripada menetapkan keputusan kepada perusahaan dengan baik. Financial distress
semakin meningkat akan mengikuti penggunaan utang yang semakin tinggi. Hal ini tentu
dapat mempengaruhi tindakan managjer dalam mengambil atau menetapkan keputusan
untuk menerapkan laporan yang konservatif.

Financial distress diukur dengan menggunakan model Altman Z-score. Menurut
Shilpadan Amulya (2017: 51): Jika Z-score sama dengan 2,675 makatermasuk grey area
(tidak dapat ditentukan apakah perusahaan tergolong sehat atau mengaami financial
distress). Semakin tinggi Z-score maka perusahaan tersebut bebas dari risiko
kebangkrutan dan laporan yang dibuat perusahaan akan semakin konservatif. Menurut
Harahap (2011: 353): Pedoman pengambilan kesimpulan atas hasil Z-score yaitu apabila
Z-score>2,675 maka perusahaan tidak adatendensi akan bangkrut dan apabila Z-score #
2,675 maka perusahaan diperkirakan akan bangkrut dalam jangka waktu tiga tahun lagi.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa semakin tinggi angka Z-score
yang dihasilkan, semakin rendah kemungkinan manajer menerapkan konservatisme
akuntans karena beranggapan sudah berhasil melaksanakan tugas yang diberikan
principal. Hal ini didukung oleh penelitian Noviantar dan Ratnadi (2015) bahwa
Financial distress berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. Financial
Distress diukur dengan altman z-score. Perhitungan Altman Z-score menurut Harahap
(2011: 353):

Z =1.2X1+1.4X5+ 3.3X3+ 0.6X4+ 0.99X5

Kererangan:

X1 =Modal kerja/ total aset.

X2 = Labaditahan / total aset.

X3 = Laba sebelum bunga dan pajak / total aset.

X4 =Harga pasar dari equity pemilik / nilai buku total utang.
Xs5= Penjualan / total aset.

Profitabilitas perusahaan merupakan salah satu penilaian utama suatu kondisi
perusahaan terutamauntuk menganalisis kinerjamana emen. Menurut Pital okadan Suzan
(2015:1695): profitabilitas adalah hasil atau laba bersih dari berbagai kebijakan dan
keputusan yang diambil oleh mangjemen perusahaan serta dapat memberikan jawaban
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akhir tentang tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan. Sehingga perusahaan-
perusahaan yang adadi BursaEfek Indonesiajikamemiliki profitabilitasyang tinggi akan
mencoba menyelesaikan laporan keuangan dengan tepat waktu agar para investor dapat
melihat secara transparan mengenai laporan keuangan perusahaan tersebut. Menurut
Sujarweni (2017: 64): “Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat imbalan atau
perolehan (keuntungan) dibanding penjualan atau aset, mengukur seberapa besar
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan penjuaan, aktiva
maupun laba dan modal sendiri.”

Menurut Kusmuriyanto dan Pratanda (2014: 258): “Profitabilitas perusahaan
merupakan salah satu dasar penilaian kondis suatu perusahaan terutama untuk
menganalisis kinerja mana emen. Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan
maka akan cenderung memiliki akuntansi yang konservatif.” Profitabilitas yang tinggi
membuat perusahaan tidak menerapkan prinsip konservatisme untuk menjaga eksistensi
perusahaan tersebut di mata investor maupun masyarakat. Sedangkan profitabilitas yang
rendah akan membuat perusahaan menerapkan prinsp konservatisme untuk
mengantisipasi  berita buruk dan menganalisa lebih lanjut penyebab menurunnya
profitabilitas. Berdasarkan literature tersebut, maka dapat dikatakan bahwa semakin
tinggi Profitabilitas maka perusahaan cenderung konservatif. Jka profitabilitas
perusahaan tinggi, maka jumlah laba ditahan akan meningkat dan menyebabkan pula
peningkatan konservatisme akuntansi hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
Syifa, Kristanti dan Dillak (2017) bahwa Profitabilitas berpengaruh Positif terhadap
konservatisme akuntansi. Profitabilitas penelitian ini diukur dengan Return on Assets
(ROA). Menurut Rivai, et al (2013: 423):

L aba bersih setelah pajak
Total aktiva
Berdasarkan uraian kerangka pikiran penelitian tersebut, maka penulis menarik

Return on Assets =

hipotesis sebagai berikut :
H1: Leverage berpengaruh positif terhadap K onservatisme Akuntansi.
H>: Financial Distress berpengaruh negatif terhadap Konservatisme Akuntansi.

Hs: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Konservatisme Akuntans.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode asosiatif, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah studi dokumentasi yaitu menggunakan data sekunder berupa laporan
keuangan Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi di Bursa Efek Indonesia periode
2014 sampal dengan 2018 dengan populasi sebanyak 50 perusahaan. Pengambilan sampel
daam pendlitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Adapun kriteria
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan Sektor
Industri Barang Konsumsi yang telah 1PO sebelum tahun 2014 dan mempublikasikan
laporan keuangan lengkap tahun 2014 hingga 2018. Berdasarkan kriteria tersebut maka
diperoleh sampel sebanyak 36 perusahaan.

PEMBAHASAN
1. Statistik Deskriptif
Berikut merupakan hasil analisis statistik deskriptif pada 36 Perusahaan Sektor
Industri Barang Konsumsi di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014 sampai dengan
2018 yang terdiri dari variabel Leverage (debt to asset ratio), Financial Distress
(Altman Z-score), profitabilitas (return on asset) dan Konservatisme Akuntansi

(CONACC).
TABEL 1
STATISTIK DESKRIPTIF
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

DAR 180 ,0387 2,8999 ,430237 ,2689555
ZSCORE 180 -5,9810 56,6948 6,986767 8,2862955
ROA 180 -,2080 1,2790 ,087366 , 1477230
CONACC 180 -,5000 ,1874 -,018839 ,0794742
Valid N (listwise) 180

Sumber: Data Olahan,2020
2. Pengujian Asumsi Klasik
Uji Asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai apakah di dalam
sebuah model regresi linear Ordinary Least Square (OLS) terdapat masalah-masalah
asumsi klasik. Hasil uji asumsi klasik pada penelitian ini menunjukkan model regresi
memenuhi kriteriaasumsi klasik di antaranya data residual terdistribusi normal, tidak
terjadi multikolinearitas, tidak terjadi heteroskedastisitas, dan tidak terjadi

autokorelasi.
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3. Analisis Regresi Linear Berganda
Berikut merupakan hasil analisis regres linear berganda 24 Perusahaan Sub
Sektor Perdagangan Besar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014 sampai dengan

2018:
TABEL 2
REGRESI LINEAR BERGANDA
. . Adjusted
K eterangan Beta Uit Uik R R?
T Sig. F Sig.
Konstanta 1,163 | 17,213 | 0,000
DAR -0,037 | -2,473 | 0,014
Z-SCORE 0,014 2,501 | 0,013 AT | U 0,225 0,032
ROE -0,097 | -1,860 | 0,065

Sumber: Data Olahan,2020
Berdasarkan Tabel 2 maka terbentuk persamaan regresi linear berganda sebagai

berikut:
Y=1,163 - 0,037X1 + 0,014X> - 0,097X3 + &
4. Koefisien Korelas dan Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua
atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen yang diteliti. Koefisien
korelasi ini menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui nilai
koefisien korelas sebesar 0,225. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,225 menunjukkan
bahwa korelas antara Leverage, Financial Distress, dan profitabilitas dengan
Konservatisme Akuntansi adalah lemah. Nila koefisien korelasi yang negatif juga
menunjukkan bahwa variabel Leverage, Financial Distress, dan profitabilitas dengan
Konservatisme Akuntansi mempunyal hubungan yang negatif dan tidak searah.

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Koefisien ini menunjukkan
seberapa besar persentase variasi variabel independen yang digunakan dalam model
mampu menjelaskan varias variabel dependen. Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui
nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,032 atau 3,2persen. Nilai
koefisien determinasi sebesar 3,2 persen menunjukkan bahwa kemampuan Leverage,
Financial Distress, dan Profitabilitas daam menjelaskan perubahan pada
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Konservatisme Akuntansi adalah sebesar 4,2 persen, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar variabel independen yang dianalisis dalam penelitian ini.
5 Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel terikat. Uji F juga digunakan untuk mengetahui
apakah model regresi dalam penelitian ini dapat digunakan atau tidak sebagai model
analisis. Berdasarkan hasil pada Tabel 2 dapat dilihat bahwatingkat signifikansi adalah

0,000 lebih kecil dari 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Leverage,

Financial Distress, dan Profitabilitas secara bersama-sama memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi. Sehingga model penelitian ini layak

untuk diujikan.
6. Ujit
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebasnya
secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya Berdasarkan Tabel 2 maka
didapatkan hasil sebagai berikut:

a. Nila signifikas Leverage (DAR) yaitu sebesar 0,014 lebih kecil dari 0,05 dengan
koefisien regresi arah negatif sebesar 0,037. Maka dapat disimpulkan Leverage
berpengaruh negatif terhadap Konservatisme Akuntansi. Hasil penelitian ini tidak
searah dengan penelitian yang dilakukan Dewi dan Suryanawa (2014) bahwa
Leverage berpengaruh positif terhadap Konservatisme Akuntans.

b. Nilai signifikansi Financial Distress (Z-score) yaitu sebesar 0,013 lebih kecil dari
0,05 dengan koefisien regresi arah positif sebesar 0,014. Maka dapat dismpulkan
Financial Distress berpengaruh positif terhadap Konservatisme Akuntansi. Hasl
penelitian ini tidak searah dengan penelitian yang dilakukan Noviantar dan Ratnadi
(2015) bahwa Financial Distress berpengaruh negatif terhadap Konservatisme
Akuntansi.

c. Nilai signifikansi profitabilitas (ROA) yaitu sebesar 0,065 Iebih besar dari 0,05
dengan koefisien regresi arah negatif sebesar 0,97. Maka dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi. Hasil
penelitian ini tidak searah dengan penelitian yang dilakukan Syifa, Kristanti dan
Dillak (2017) bahwa Profitabilitas berpengaruh positif terhadap konservatisme

akuntansi
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PENUTUP

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang penulis lakukan, maka dapat
dismpulkan bahwa Leverage (DAR) berpengaruh negatif terhadap Konservatisme
Akuntansi, Financial Distress (Z-score) berpengaruh positif terhadap Konservatisme
Akuntansi, sedangkan Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh terhadap Konservatisme
Akuntansi. Berdasarkan hasil tersebut, penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya
dapat mempertimbangkan variabel independen lainnya seperti investment opportunity set
(10S) dan memperluas sampel penelitian dengan menambah jumlah periode penelitian

agar dapat memberikan hasil yang lebih akurat.
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